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 Merokok pada remaja merupakan masalah kesehatan serius 
karena berdampak besar terhadap perkembangan fisik, fungsi paru, 
dan perilaku sosial mereka. Pengabdian ini bertujuan mengevaluasi 
efektivitas edukasi partisipatif dalam meningkatkan pengetahuan 
siswa tentang bahaya merokok. Desain penelitian pre–post test one 
group digunakan pada 30 siswa MTs Babul Mujahidin, Lombok 
Utara. Intervensi dilaksanakan melalui ceramah interaktif, 
pemutaran video edukatif yang menampilkan dampak nyata rokok 
terhadap paru-paru dan kehidupan sosial remaja, serta praktikum 
sederhana berupa simulasi pembakaran rokok untuk mengamati 
residu tar dan asap. Analisis menggunakan uji Paired T-Test 
menunjukkan peningkatan signifikan pengetahuan setelah 
intervensi (p < 0,001). Hasil ini menunjukkan bahwa pendekatan 
edukatif partisipatif efektif dalam meningkatkan pemahaman remaja 
terhadap bahaya merokok. Program serupa disarankan diterapkan 
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secara berkala di sekolah berbasis komunitas untuk memperkuat 
pencegahan perilaku merokok sejak dini. 

Kata Kunci: remaja, merokok, edukasi partisipatif, promosi 

kesehatan 

  Abstract 

Smoking among adolescents is a serious public health problem due 
to its significant impact on physical development, lung function, and 
social behavior. This community service aimed to evaluate the 
effectiveness of a participatory educational approach in improving 
students’ knowledge about the dangers of smoking. A one-group 
pre–post test design was applied to 30 students of MTs Babul 
Mujahidin, North Lombok. The intervention consisted of an interactive 
lecture, an educational video illustrating the real effects of smoking 
on the lungs and adolescents’ social life, and a simple practical 
activity in simulating of cigarette burning to observe tar and smoke 
residue. Data were analyzed using a Paired T-Test, revealing a 
significant improvement in knowledge after the intervention (p < 
0.001). These findings indicated that participatory educational 
strategies are effective in enhancing adolescents’ understanding of 
smoking hazards. Similar programs are recommended to be 
implemented regularly in community-based schools to prevent 
smoking behavior from an early age. 

Keywords: adolescents, smoking, participatory education, health 
promotion 

 

PENDAHULUAN  

Perilaku merokok pada remaja merupakan isu kesehatan masyarakat yang 

signifikan, baik secara global maupun di Indonesia. Di berbagai daerah pedesaan, 

termasuk Desa Bayan, Kabupaten Lombok Utara, permasalahan ini semakin 

kompleks akibat keterbatasan akses informasi dan pengawasan sosial yang longgar. 

Remaja yang mulai mencoba rokok pada usia dini berisiko tinggi untuk mengalami 

kecanduan nikotin serta dampak kesehatan jangka panjang. Oleh karena itu, 

pendekatan pencegahan yang menyasar usia remaja, terutama melalui edukasi 

kesehatan yang kontekstual, menjadi sangat mendesak. 

Pendekatan edukasi partisipatif telah diidentifikasi sebagai salah satu strategi 

yang efektif dalam pencegahan perilaku merokok pada remaja. Edukasi interaktif yang 

positif dapat secara signifikan memengaruhi persepsi dan sikap remaja terhadap 

perilaku merokok, sehingga berpotensi mencegah keinginan mereka untuk mencoba 

rokok (Wisanti et al., 2020). Di Desa Bayan, pendekatan ini menjadi relevan mengingat 
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keterlibatan komunitas dan sekolah sangat kuat dalam membentuk perilaku sosial 

remaja. 

Sebagai bentuk kontribusi nyata terhadap isu tersebut, Yayasan Bakti Berkarya 

Untuk Bangsa (BARAKARSA) menginisiasi program “Hidup Sehat Tanpa Rokok” yang 

dilaksanakan di MTs Babul Mujahidin di Desa Bayan. Program ini tidak hanya 

menekankan pada edukasi partisipatif berbasis diskusi dan refleksi, tetapi juga 

menyertakan praktik sederhana yang menunjukkan bahaya rokok secara langsung. 

Salah satu metode yang digunakan adalah simulasi zat beracun dalam rokok 

menggunakan kapas dan botol bekas, sehingga peserta didik dapat secara konkret 

memahami dampak negatif dari merokok melalui pengalaman langsung. Kegiatan ini 

dirancang untuk memperkuat persepsi remaja terhadap bahaya rokok dengan 

pendekatan yang mudah dipahami dan sesuai dengan konteks lokal. 

Intervensi berbasis kognitif-perilaku yang dilaksanakan di luar lingkungan 

formal sekolah juga terbukti efektif dalam mencegah inisiasi merokok pada anak-anak 

dan remaja (Duncan et al., 2018). Hal ini menjadi penting untuk diaplikasikan di 

lingkungan seperti MTs Babul Mujahidin di Desa Bayan, di mana proses pembelajaran 

tidak hanya berlangsung di ruang kelas, tetapi juga melalui kegiatan keagamaan, 

sosial, dan kemasyarakatan yang melibatkan keluarga dan tokoh masyarakat. 

Program intervensi berbasis sebaya (peer-led interventions) dalam konteks 

sekolah telah menunjukkan hasil yang menjanjikan dalam menurunkan prevalensi 

merokok di kalangan remaja (Andersen et al., 2015). Keterlibatan teman sebaya 

sebagai agen perubahan sangat efektif karena mereka memiliki pengaruh sosial yang 

kuat. Di Desa Bayan, hubungan antar pelajar yang erat dapat dimanfaatkan untuk 

mendesain strategi intervensi yang melibatkan duta remaja atau kader kesehatan 

sekolah. 

Faktor-faktor psikologis dan perilaku juga berkontribusi terhadap inisiasi 

merokok pada masa remaja. Pengaruh lingkungan sosial seperti kebiasaan merokok 

orang tua dan teman sebaya merupakan pemicu utama bagi remaja untuk mulai 

merokok (Duncan et al., 2018). Selain itu, persepsi dan sikap remaja terhadap rokok, 

termasuk rasa ingin tahu dan gejala depresi ringan, turut berperan dalam keputusan 

mereka untuk mencoba rokok (Sylvestre et al., 2017). Di lingkungan seperti Desa 

Bayan, di mana peran keluarga dan komunitas masih sangat dominan, faktor-faktor ini 

harus diperhitungkan dalam desain intervensi. 
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Strategi yang paling efektif dalam mengimplementasikan program edukasi 

partisipatif di sekolah mencakup intervensi multikomponen yang melibatkan unsur 

edukasi, peran orang tua, serta kontekstualisasi dengan lingkungan lokal (Andersen 

et al., 2015). Selain itu, pelatihan keterampilan sosial serta teknik untuk menolak 

ajakan merokok terbukti berhasil dalam menurunkan angka inisiasi merokok di 

sekolah-sekolah (Gritz, 2014), termasuk penggunaan peer supporter yang berdampak 

positif dalam memengaruhi perilaku teman sebaya (Starkey et al., 2005). Meski 

demikian, efektivitas jangka panjang dari berbagai pendekatan ini masih 

dipertanyakan. Beberapa studi menyatakan bahwa hasil intervensi pencegahan sering 

kali bersifat parsial dan terbatas, sehingga dibutuhkan inovasi tambahan di luar 

pendekatan berbasis sekolah. Evaluasi terhadap program jangka panjang seperti 

peer-led intervention masih dilakukan untuk memberikan bukti lebih kuat mengenai 

efektivitasnya (Brinker et al., 2019), dan studi di Desa Bayan diharapkan dapat 

memberikan kontribusi penting terhadap pengembangan intervensi serupa di wilayah 

lain. 

. 

TUJUAN  

Pengabdian ini bertujuan mengevaluasi efektivitas edukasi partisipatif dalam 

meningkatkan pengetahuan siswa tentang bahaya merokok 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pre-post test one 

group untuk mengevaluasi efektivitas edukasi partisipatif dalam meningkatkan 

pengetahuan siswa mengenai bahaya merokok. Desain ini memungkinkan 

pengukuran perubahan tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi pada 

kelompok yang sama tanpa menggunakan kelompok kontrol. 

 Peserta kegiatan berjumlah 30 orang siswa yang berasal dari kelas VII hingga 

kelas IX di MTs Babul Mujahidin, Desa Bayan, Kecamatan Bayan, Kabupaten Lombok 

Utara. Kegiatan intervensi dilaksanakan pada hari Senin, 14 Juli 2025, dan melibatkan 

kolaborasi lintas pihak, yaitu Yayasan Bakti Berkarya Untuk Bangsa (BARAKARSA) 

sebagai pelaksana utama program, dibantu oleh peserta Kuliah Kerja Nyata (KKN) 

dari UIN Sultan Thaha Saifuddin Jambi serta peserta Eksplorasi Budaya Nusantara 

#4. 
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 Rangkaian kegiatan dimulai dengan pemberian pre-test untuk menilai 

pengetahuan awal siswa terkait bahaya merokok. Kegiatan dilanjutkan dengan sesi 

penyuluhan kesehatan menggunakan metode ceramah interaktif dan pemutaran video 

edukatif yang menjelaskan dampak buruk merokok terhadap kesehatan, terutama 

sistem pernapasan. Setelah sesi edukasi, siswa mengikuti praktikum bahaya rokok 

yang dirancang untuk memberikan pengalaman visual dan konkret mengenai 

kandungan racun dalam asap rokok. Praktikum ini menggunakan alat dan bahan 

sederhana, seperti botol bekas, kapas, tisu, rokok, korek api, dan masker, guna 

mensimulasikan efek pernapasan akibat paparan asap rokok. Praktikum bertujuan 

memperkuat pemahaman peserta secara partisipatif melalui pendekatan berbasis 

pengalaman langsung. 

 Setelah kegiatan praktikum selesai, siswa mengisi post-test dengan instrumen 

yang sama seperti pre-test untuk mengevaluasi perubahan pengetahuan yang terjadi 

setelah intervensi. Data hasil pre dan post-test kemudian dianalisis secara statistik 

menggunakan aplikasi SPSS versi 29. Analisis data dilakukan dengan menggunakan 

uji parametrik paired t-test untuk mengetahui perbedaan rata-rata skor pengetahuan 

siswa sebelum dan sesudah edukasi. Kriteria signifikansi ditentukan berdasarkan nilai 

p < 0,05, yang mengindikasikan adanya perbedaan yang signifikan secara statistik 

antara skor pre-test dan post-test. 

HASIL 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden 

Karakteristik Frekuensi (N=30) Persentase (100%) 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

 

12 

18 

 

40,0 

60,0 

Umur 

12 Tahun 

13 Tahun 

14 Tahun 

15 Tahun 

19 Tahun 

 

3 

8 

11 

7 

1 

 

10,0 

26,7 

36,7 

23,3 

3,3 

Kelas   
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Kelas VII 

Kelas VIII 

Kelas IX 

6 

8 

16 

20,0 

26,7 

53,3 

Sumber: Data Primer, 2025 

Berdasarkan Tabel 1, sebanyak 30 siswa menjadi responden dalam kegiatan edukasi 

partisipatif mengenai bahaya merokok. Mayoritas responden adalah perempuan sebanyak 18 

orang (60,0%), sedangkan laki-laki berjumlah 12 orang (40,0%). Berdasarkan distribusi usia, 

sebagian besar responden berusia 14 tahun (36,7%), diikuti oleh usia 13 tahun (26,7%), 15 

tahun (23,3%), 12 tahun (10,0%), dan hanya 1 responden berusia 19 tahun (3,3%). Jika dilihat 

dari tingkat kelas, sebagian besar siswa berasal dari kelas IX (53,3%), disusul oleh kelas VIII 

(26,7%), dan kelas VII (20,0%). 

 

Tabel 2. Tingkat Pengetahuan Responden 

Tingkat Pengetahuan Min Max Mean Std. Deviasi Skewness 

Pre Test 2 9 6,17 1,87 -0,325 

Post Test 5 9 7,40 1,22 -0,117 

Sumber: Data Primer, 2025 

Tabel 2 menunjukkan hasil skor pengetahuan siswa mengenai bahaya merokok 

sebelum dan sesudah intervensi edukasi. Sebelum edukasi diberikan, nilai pengetahuan siswa 

(pre-test) berkisar antara 2 hingga 9, dengan rata-rata sebesar 6,17 dan simpangan baku 

sebesar 1,87. Setelah diberikan edukasi, nilai post-test meningkat, dengan rentang skor antara 

5 hingga 9, rata-rata sebesar 7,40, dan simpangan baku sebesar 1,22. Nilai skewness pre-

test sebesar -0,325 dan post-test sebesar -0,117 menunjukkan data terdistribusi normal. 

 

Tabel 3. Rata-rata Perbedaan Pengetahuan Pre – Post Test 

Tingkat Pengetahuan Mean Std. Deviasi 95% CI p value 

Lower Upper 

Pre – Post Test -1,233 1,794 -1,903 -0,563 < 0,001* 

*Paired t-test, p < 0,05 

Berdasarkan Tabel 3, hasil analisis statistik menggunakan uji paired t-test 

menunjukkan bahwa terdapat peningkatan rata-rata pengetahuan sebesar 1,233 poin setelah 

intervensi edukatif. Nilai rata-rata selisih pre-post test adalah -1,233 dengan simpangan baku 

1,794. Interval kepercayaan 95% (95% CI) berada pada rentang -1,903 hingga -0,563, yang 

tidak melintasi angka nol, menandakan perbedaan yang bermakna. Hasil uji statistik 
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menunjukkan nilai p < 0,001, yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik 

antara pengetahuan siswa sebelum dan sesudah pelaksanaan program edukasi partisipatif 

tentang bahaya merokok. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan 

terhadap pengetahuan siswa setelah dilakukan intervensi edukasi partisipatif 

mengenai bahaya merokok. Rata-rata skor pengetahuan meningkat dari 6,17 menjadi 

7,40 (p < 0,001), yang menunjukkan efektivitas pendekatan ini dalam meningkatkan 

pemahaman siswa tentang dampak negatif merokok. Temuan ini sejalan dengan studi 

yang menunjukkan bahwa intervensi berbasis pendidikan interaktif di sekolah mampu 

memberikan pengaruh positif terhadap pengetahuan, sikap, niat, dan perilaku remaja 

terkait merokok (Verma et al., 2015). 

Salah satu faktor keberhasilan dari program ini adalah penggunaan metode 

interaktif dan praktik langsung yang memungkinkan siswa mengalami sendiri simulasi 

dampak merokok melalui eksperimen sederhana. Model ini mencerminkan 

pendekatan yang digunakan dalam program edutainment dan kebijakan sekolah 

menyeluruh yang mampu mengatasi persepsi sosial, sikap, dan motivasi siswa 

terhadap merokok (Jakobsen et al., 2021). Di MTs Babul Mujahidin, siswa 

menunjukkan antusiasme tinggi saat mengikuti praktikum yang menggunakan bahan-

bahan sederhana seperti kapas dan botol bekas, yang memberi pengalaman konkret 

mengenai racun dalam asap rokok. 

Selain itu, keterlibatan teman sebaya dan pengaruh sosial menjadi aspek 

penting dalam efektivitas edukasi. Studi sebelumnya menekankan bahwa tekanan 

kelompok sebaya dapat dimanfaatkan secara positif dalam program pencegahan 

merokok pada remaja dengan pendidikan rendah, dan berhasil menurunkan proporsi 

perokok pemula (Crone et al., 2003). Dalam konteks Desa Bayan, keterikatan sosial 

antarpelajar yang kuat memberikan peluang bagi intervensi berbasis sebaya yang 

mampu menciptakan norma sosial baru yang mendukung perilaku hidup sehat. 

Dari sisi evaluasi, penggunaan instrumen pre-test dan post-test dalam bentuk 

kuesioner pengetahuan terbukti efektif dalam mengukur perubahan kognitif siswa 

secara kuantitatif. Penilaian ini sejalan dengan pendekatan yang digunakan dalam 
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berbagai intervensi berbasis sekolah, yang menunjukkan adanya peningkatan 

signifikan dalam pemahaman siswa terhadap risiko kesehatan akibat merokok 

(Wamamili et al., 2025). Dalam penelitian ini, penggunaan SPSS versi 29 dan analisis 

paired t-test memberikan validitas statistik terhadap hasil perubahan yang diamati. 

Namun, meskipun pendekatan ini efektif dalam jangka pendek, terdapat 

beberapa tantangan potensial yang perlu diperhatikan dalam pengembangan program 

jangka panjang. Penelitian terdahulu menyebutkan bahwa penggunaan informasi 

negatif yang bersifat emosional tidak selalu memberikan efek preventif yang signifikan 

pada remaja dalam jangka panjang (Thrul et al., 2014). Oleh karena itu, penting untuk 

menggabungkan edukasi berbasis data dengan pendekatan yang membangun 

kesadaran kritis dan empati terhadap dampak sosial dan kesehatan akibat merokok. 

Dalam konteks lokal seperti Desa Bayan, pertimbangan budaya dan religius 

juga menjadi faktor penting dalam desain program. Intervensi yang disesuaikan 

dengan latar belakang keagamaan, seperti yang diterapkan di sekolah berbasis Islam 

di Indonesia, terbukti memberikan hasil positif terhadap perilaku pencegahan merokok 

di kalangan remaja (Tahlil et al., 2013). Dengan demikian, integrasi nilai-nilai 

keagamaan dalam penyampaian materi dapat menjadi kekuatan tambahan dalam 

menanamkan kesadaran hidup sehat tanpa rokok. 

Namun, perlu juga diperhatikan potensi dampak sosial dari intervensi seperti 

stigmatisasi terhadap siswa yang telah atau sedang merokok. Studi “Focus” 

menemukan bahwa peserta intervensi merasa lebih terstigma dibandingkan kelompok 

kontrol (Kjeld et al., 2024). Oleh karena itu, penting untuk merancang program yang 

menekankan empati dan pemulihan, bukan sekadar pencegahan, sehingga siswa 

yang memiliki pengalaman merokok tidak merasa disalahkan, melainkan didukung 

untuk berubah. 

Terakhir, penting untuk membandingkan pendekatan ini dengan bentuk 

intervensi lainnya. Program jangka panjang seperti intervensi ITACA selama empat 

tahun di sekolah tidak menunjukkan dampak yang signifikan terhadap kejadian 

merokok reguler atau inisiasi rokok (Leiva et al., 2018). Sebaliknya, intervensi yang 

dilakukan oleh spesialis paru di lingkungan rumah sakit memberikan peningkatan 

pengetahuan yang besar dalam waktu singkat (Furrer et al., 2022). Hal ini 

menunjukkan bahwa meskipun pendekatan partisipatif di sekolah efektif dalam 
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membentuk pemahaman awal, penguatan melalui edukasi lanjutan atau kolaborasi 

lintas sektor tetap dibutuhkan untuk menciptakan perubahan perilaku yang 

berkelanjutan. 

 

Gambar 1. Edukasi Bahaya Rokok 

 

 

Gambar 2. Pengisian Pre - Post Test 

SIMPULAN 

Intervensi promosi kesehatan melalui pendekatan edukasi partisipatif terbukti 

efektif dalam meningkatkan pengetahuan siswa tentang bahaya merokok secara 

signifikan. Strategi yang melibatkan metode ceramah, video edukatif, serta praktikum 

sederhana mampu membangun pengalaman belajar yang bermakna dan relevan bagi 

remaja. Implikasi praktis dari temuan ini menunjukkan bahwa model edukasi 

partisipatif yang disesuaikan dengan konteks lokal dan budaya sekolah dapat diadopsi 

secara luas dalam program pencegahan perilaku merokok di tingkat sekolah 

menengah pertama, khususnya di daerah pedesaan. Penerapan program serupa oleh 
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lembaga pendidikan, organisasi sosial, dan pemerintah daerah diharapkan dapat 

menjadi langkah strategis dalam membangun generasi muda yang sehat dan bebas 

dari pengaruh rokok. 
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